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MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MAHASISWA 

 

 

Udin Erawanto1), Miranu Triantoro2) 

erawantoudin@gmail.com1), mir.stkip@gmail.com2) 

Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar 
 

 

Abstrak: Permasalahan penelitian adalah rendahnya kemampuan berfikir 

kreatif mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga diperlukan bahan 

ajar yang membantu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa 

berupa modul pembelajaran berbasis masalah. Pengembangan modul 

menggunakan model 4D Thiagarajan tetapi yang digunakan hanya 3D yaitu 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Untuk tahap penyebaran 

tidak dilaksanakan. Sasaran uji coba produk mahasiswa prodi PPKn UNIPA 

Kampus Blitar angkatan 2021/2022. Instrumen data menggunakan lembar 

validasi, lembar observasi, tes penguasaan bahan ajar, angket respon 

mahasiswa dan dosen. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan 

statistik deskriptif. Hasil penelitian (1) berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

semua instrumen memenuhi kevalidan mencapai skor 2.72%. (2) kepraktisan 

modul dengan aspek keterlaksanaan modul mencapai skor 78,82% masuk 

dalam kategori baik (3) aktivitas dosen dalam pembelajaran mencapai skor 

87,39% masuk dalam kategori aktif (4) aktivitas  mahasiswa dalam 

pembelajaran mencapai skor 86,79% masuk dalam kategori aktif (5) Dilihat 

dari aspek keefektifan modul dengan indikator ketuntasan belajar mencapai 

skor 91,89% dikatakan tuntas, (6) respon  mahasiswa atas penggunaan 

modul mencapai skor 1.90% memberi respon positif. (7) Respon dosen atas 

penggunaan modul mencapai skor 1,91% memberi respon positif. Indikator 

tersebut menyatakan bahwa modul pembelajaran berbasis projek ini telah 

memenuhi syarat valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis projek, berfikir kreatif 

 

Abstract: The research problem is the low ability of students' creative 

thinking in solving problems, so teaching materials are needed that help 

improve students' creative thinking skills in the form of problem-based 

learning modules. Module development uses the Thiagarajan 4D model but 

only 3D is used, namely definition, design, and development. The 

deployment stage is not implemented. The target of product trials for 

students of PPKn UNIPA Campus Blitar class of 2021/2022. Data 

instruments used validation sheets, observation sheets, teaching material 

mastery tests, student and lecturer response questionnaires. Data analysis 

used descriptive qualitative and descriptive statistics. The results of the study 

(1) based on the criteria set, all instruments meet the validity of achieving a 

score of 2.72%. (2) the practicality module with the implementation aspect 

of the module achieves a score of 78.82% which is included in the good 

category (3) lecturer activities in learning achieve a score of 87.39% which 

are included in the active category (4) student activity in learning achieves a 

score of 86.79% entering in the active category (5) Viewed from the aspect 

of the effectiveness of the module with an indicator of learning completeness 

a score of 91.89% is said to be complete, (6) the student's response to the use 

mailto:erawantoudin@gmail.com2
mailto:mir.stkip@gmail.com
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of the module reaches a score of 1.90% giving a positive response. (7) The 

lecturer's response to the use of the module reached a score of 1.91% giving 

a positive response. These indicators state that this project-based learning 

module meets the valid, practical and effective requirements. 

 

Keywords: project based learning, creative thinking 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu permasalahan dalam 

pembelajaran adalah masih 

rendahnya kemampuan berfikir 

kreatif mahasiswa pada saat diminta 

menjawab pertanyaan dan 

menyelesaikan tugas. Fenomena 

tersebut disebabkan dalam proses 

pembelajaran masih dominan 

menerapkan model pembelajaran 

konvensional, sehingga kurang 

memberi kesempatan mahasiswa 

berfikir kreatif. Termasuk, bahan ajar 

materinya masih dominan hafalan 

dan tugas yang diberikan kurang 

menantang mahasiswa menggali dan 

menemukan ide-ide baru dalam 

memecahkan masalah.  

Dari  hasil observasi awal 

mahasiswa program studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Universitas PGRI Adi Buana 

Kampus Blitar angkatan 2021/2022 

dihasilkan temuan sebagai berikut : 

1) mahasiswa masih  terbiasa berfikir 

linier dan terjebak pola berfikir 

rutinitas dalam menyelesaikan 

masalah. 2) Tingkat penguasaan, 

pemahaman dan kemampuan analisis 

masalah minim sekali. 3) minat 

mahasiswa  dalam menggali 

informasi dan menemukan ide-ide 

baru  dalam menyelesaikan masalah 

sangat rendah. 

 

Upaya mengatasi permasalahan 

tersebut dilakukan dengan merubah 

paradigma pembelajaran lebih 

terpusat pada mahasiswa bukan pada 

pengajar. Menerapkan model 

pembelajaran inovatif yang bisa 

memotivasi mahasiswa berfikir 

kreatif dalam menyelesaikan 

masalah. Bahan ajar disesuaikan 

dengan kebutuhan mahasiswa 

dimana materi yang diberikan lebih 

kontekstual. Sehubungan hal tersebut 

dipandang perlu membuat bahan ajar 

sesuai kebutuhan dan karakteristik 

mahasiswa berupa modul.  

Bahan ajar berupa modul 

memberi kesempatan mahasiswa 

belajar sesuai dengan cara dan 

kecepatannya sendiri serta 

membiasakan diri berfikir   kreatif 

dalam menemukan dan berbagi 

pengetahuan melalui kerjasama dan 

diskusi. Komponen modul diadaptasi 

dari Degeng (2005) disesuaikan 

dengan sintaks pembelajaran 

berbasis projek, meliputi: Pertama 

Pendahuluan, terdiri atas judul 

modul, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk pengelolaan pembelajaran 

dengan modul, petunjuk penggunaan 

modul untuk mahasiswa, deskripsi 

singkat materi, capaian pembelajaran 

mata kuliah (CPMK), manfaat 

modul. Kedua isi, terdiri atas 

kegiatan belajar, indikator capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
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waktu penyajian, fokus masalah, 

pengetahuan prasyarat, penyajian 

hasil karya yang dapat membantu 

mahasiswa memahami materi, 

pemantapan. Ketiga bagian akhir, 

terdiri atas uji kompetensi, kunci 

jawab, umpan balik dan tindak 

lanjut.  

Dalam penelitian 

dikembangkan modul pembelajaran 

berbasis projek. Model pembelajaran 

berbasis proyek berfokus pada 

konsep dan prinsip inti sebuah 

disiplin, memfasilitasi mahasiswa 

untuk berinvestigasi, pemecahan 

masalah, dan tugas-tugas bermakna 

lainnya, berpusat pada siswa 

(students centered) dan 

menghasilkan produk nyata. Joel L 

Klein et. Al (dalam Widyantini 

:2014), menjelaskan pembelajaran 

berbasis proyek adalah strategi 

pembelajaran yang memberdayakan 

siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman baru 

berdasar pengalamannya melalui 

berbagai presentasi”.  

Ciri pembelajaran berbasis 

proyek menurut Center for Youth 

Development and Education Boston 

(M. Hosnan, 2014) yaitu: 1) Siswa 

mengambil keputusan sendiri dalam 

kerangka kerja yang telah ditentukan 

bersama sebelumnya. 2) Siswa 

berusaha memecahan sebuah 

masalah atau tantangan yang tidak 

memiliki satu jawaban pasti. 3) Siwa 

didorong untuk berfikir kritis, 

memecahkan masalah, berkolaborasi, 

serta mencoba berbagai bentuk 

komunikasi. 4) Siswa bertanggung 

jawab mencari dan mengelola sendiri 

informasi yang mereka kumpulkan. 

5) Evaluasi dilakukan secara terus-

menerus selama proyek berlangsung. 

6) Siswa secara reguler 

merefleksikan dan merenungi apa 

yang telah mereka lakukan, baik 

proses maupun hasilnya. Adapun 

sintaks pembelajaran berbasis projek 

terdiri lima langkah, sebagai berikut: 

(1) penyajian permasalahan, (2) 

membuat perencanaan, (3) menyusun 

penjadwalan, (4) memonitor 

pembuatan proyek, (5) melakukan 

penilaian, dan (6) evaluasi (Sani, 

2015). 

Tujuan penelitian 

pengembangan untuk menghasilkan 

modul pembelajaran berbasis projek 

yang dapat membantu mahasiswa 

berfikir keratif dalam menjawab 

permasalahan prolegnas pada mata 

kuliah politik hukum. Modul 

dikatakan membantu bila memenuhi 

kriteria validitas (validity), 

kepraktisan (practicality) dan 

keefektifan (effectieness). Aspek 

validitas diukur dari hasil validasi 

instrumen yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah modul yang 

dikembangkan didasarkan pada 

rasional teoritik dan memiliki 

konsistensi secara internal. Aspek 

kepraktisan dikaitkan dengan apakah 

modul dapat diterapkan dengan baik 

yang diukur dari keterlaksanaan 

modul dalam pembelajaran. Aspek 

keefektifan modul diukur dengan 

melihat   ketuntasan belajar 

mahasiswa, aktivitas dosen dan 

mahasiswa, kemampuan dosen 

mengelola pembelajaran, respon 
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dosen dan mahasiswa terhadap 

modul pembelajaran. 

Hasil penelitian Korkmaz 

(2002) menjelaskan terdapat 

perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kreatif 

kelompok siswa yang belajar dengan 

traditional learning approach 

dengan siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran berbasis proyek. 

Hasil penelitian Purworini (2016) 

bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembiasaan 

berpikir, dalam hal ini pembiasaan 

berpikir tersebut menyangkut 

berpikir kreatif. Marlinda (2012) 

dengan hasil penelitian 

menunjukkan, terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kinerja ilmiah antara kelompok siswa 

yang belajar dengan MPjBL dan 

kelompok siswa yang belajar dengan 

MPK (F = 21,68; p<0,05). 

Berfikir kreatif merupakan 

aktivitas berfikir tingkat tinggi yang 

menguji, mempertanyakan, 

menghubungkan, mengevaluasi 

semua aspek yang ada dalam suatu 

situasi ataupun suatu masalah. 

Keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking skill) yang sering 

juga disebut dengan keterampilan 

berpikir divergen adalah 

keterampilan berpikir yang bisa 

menghasilkan jawaban bervariasi dan 

berbeda dengan yang telah ada 

sebelumnya.  

Keterampilan berpikir kreatif 

memiliki empat indikator yaitu 

fluency, flexibility, originality dan 

elaboration (Munandar, 1999; 

Suastra, 2006; Arnyana, 2007). 

Munandar (1999), mengungkapkan 

sifat-sifat yang menjadi ciri 

kemampuan berpikir kreatif, yaitu 

kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), 

dan penguraian (elaboration). 

 Berfikir kreatif dapat dibangun 

dan diciptakan jika didukung proses 

dan suasana pembelajaran yang 

demokratis, akomodatif, menerapkan 

model pembelajaran inovatif yang 

memberi ruang dan kesempatan 

untuk mencari dan menemukan ide-

ide baru dalam menemukan dan 

membangun pengetahuan. Modul 

pembelajaran berbasis projek 

merupakan salah satu modul 

pembelajaran dalam 

implementasinya dapat menciptakan 

atmosfer pembelajaran lebih 

demokratis, mewujudkan kelas 

sebagai laboratorium demokratis, 

menumbuhkan ketrampilan dalam 

menelaah dan menganalisis masalah. 

Selain itu juga membangun 

ketrampilan dan kemampuan 

menghasilkan, mendiskusikan, 

menyajikan dan mengevaluasi 

produk berupa hasil kerja. Jadi 

pembelajaran efektif akan terjadi jika 

mahasiswa secara aktif dilibatkan 

dalam mengorganisasi dan 

menemukan informasi. Tidak 

sekedar menerima secara pasif 

pengetahuan yang diberikan dosen, 

melainkan dapat memberi tanggapan 

secara aktif. Hasil aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

tetapi juga melibatkan ketrampilan 

berfikir kreatif mahasiswa dalam 
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menggali, menemukan dan 

membangun pengetahuan baru. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan, 

menggunakan model Thiagarajan 

terdiri atas empat tahap yang dikenal 

dengan model 4D terdiri atas tahap 

pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (dessiminate). Dalam 

penelitian ini sudah dimodifikasi 

disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi subjek penelitian sehingga 

hanya menggunakan 3D, untuk tahap 

desiminasi tidak dilaksanakan. 

Modul pengembangan diuji 

cobakan pada mahasiswa prodi 

PPKn Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya angkatan 2021/2022 mata 

kuliah Politik Hukum dengan materi 

prolegnas. Data yang dihasilkan dari 

hasil uji coba modul pengembangan 

berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif berupa skor dari 

hasil lembar validasi, skor hasil 

lembar observasi dan angket. 

Sedangkan data kualitatif berupa   

catatan, saran atau komentar dan 

masukan berdasarkan hasil penilaian 

dari lembar validasi, observasi dan 

angket.  

Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan modul 

pembelajaran adalah lembar validasi, 

lembar observasi, angket respon 

dosen dan mahasiwa dan keefektifan. 

Lembar validasi digunakan untuk 

memvalidasi kevalidan modul, 

lembar validasi rencana 

pembelajaran semester, lembar 

validasi angket dan semua instrumen 

yang dipakai uji coba. Lembar 

observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan modul, 

kemampuan dosen dalam mengelola 

pembelajaran dan lembar observasi 

aktivitas mahasiswa. Untuk 

mengetahui tingkat keefektifan 

modul digunakan lembar observasi 

sintaks pembelajaran, aktivitas 

mahasiswa, tes penguasaan bahan 

ajar dan angket respon dosen dan 

mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan 

analisa data statistik desktriptif dan 

deskriptif kualitatif. Analisa data 

statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data berupa skor hasil 

validasi (lembar Instrumen, modul 

pembelajaran, keterlaksanaan 

modul), angket respon dosen dan 

mahasiswa, dan tes hasil belajar. 

Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data 

berupa catatan, saran atau komentar 

dan masukan berdasarkan hasil 

penilaian yang terdapat dalam 

lembar validasi, lembar observasi, 

angket respon dosen dan mahasiswa, 

tes hasil belajar mahasiswa.  

 

HASIL PENELITIAN  

Model yang dihasilkan dalam 

penelitian perancangan modul 

pembelajaran berbasis projek adalah 

modul pembelajaran, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, lembar 

observasi, angket respon mahasiswa 

dan dosen, lembar validasi, dan tes 

hasil belajar. Setelah instrumen 
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tersusun selanjutnya divalidasi. Hasil 

validasi yang dilakukan validator 

berupa saran-saran dipakai untuk 

perbaikan. 

Tahap pengembangan meliputi; 

Validasi untuk mengetahui tingkat 

kevalidan instrumen yang 

dikembangkan dan melakukan uji 

coba untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifan modul 

dalam pembelajaran.  Rata-rata hasil 

validasi instrumen modul 

pembelajaran berbasis projek sebagai 

berikut.
 

Tabel 1: skor rata-rata instrumen validasi modul pembelajaran berbasis projek 
 

No Instrumen Skor rata-rata 

1 Isi dan konstruk modul  pembelajaran  2.71 

2 Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran  2.75 

3 Lembar keterlaksanaan modul  2.61 

4 Lembar observasi aktivitas  dosen 2.72 

5 Lembar  observasi aktivitas mahasiswa 2.73 

6 Angket  respon dosen  2.74 

7 Angket respon mahasiswa  2.75 

8 Tes hasil belajar  2.74 

Skor rata-rata keseluruhan  2.72 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil 

validasi instrumen modul 

pembelajaran berbasis projek dengan 

skor rata-rata seluruh aspek adalah 

2,72 dan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan semua instrumen 

memenuhi kevalidan. 

Pada tahap berikutnya 

dilakukan uji coba lapangan dengan 

melibatkan 2 (dua) observer yaitu 

teman sejawat dosen prodi PPKn 

untuk mengamati keterlaksanaan 

modul, aktivitas dosen dan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Uji 

coba ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan dan keefektifan 

modul yang dihasilkan.  

Kepraktisan modul dengan 

aspek keterlaksanaan modul diukur 

dari penerapan tiga komponen yaitu 

sintaks pembelajaran berbasis projek, 

sistem sosial, dan prinsip reaksi 

dihasilkan skor rata-rata 

keterlaksanaan seluruh komponen 

adalah 78.82%  masuk dengan 

kategori baik.  

Aktivitas dosen dalam 

pembelajaran dengan menerapkan 

strategi pembelajaran berbasis projek 

dihasilkan skor 87.39% masuk dalam 

kategori aktif. Dari hasil observasi 

nampak bahwa dosen pembina mata 

kuliah politik hukum dalam 

menjelaskan materi Prolegnas telah 

mampu melaksanakan sintaks 

pembelajaran berbasis projek dengan 

baik   sehingga modul yang 

dikembangkan ini memenuhi aspek 

kepraktisan.  

Aktivitas mahasiswa dalam 

pembelajaran dengan menerapkan 

strategi pembelajaran berbasis projek 

dihasilkan skor 86.79% masuk dalam 

kategori aktif. Dari hasil observasi 

nampak bahwa mahasiswa mampu 

menerapkan tahapan pembelajaran 

berbasis projek dengan baik sehingga 
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modul yang dikembangkan ini 

memenuhi aspek kepraktisan. 

Dilihat dari aspek keefektifan 

modul dengan indikator ketuntasan 

belajar mencapai 91.89%, secara 

klasikal kelas uji coba dikatakan 

tuntas. Respon mahasiswa atas 

penggunaan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis projek ini 

mencapi skor 1,90, berarti secara 

keseluruhan mahasiswa memberi 

respon positif. Sedangkan respon 

dosen atas penggunaan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran berbasis 

projek ini mencapi skor 1,91, berarti 

secara keseluruhan  dosen memberi 

respon positif. Dengan mengacu 

pada indikator tersebut dapat 

disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran berbasis projek ini 

telah memenuhi syarat keefektifan.  

Karakteristik modul yang 

dikembangkan ini modul 

pembelajaran berbasis projek, 

sehingga untuk tahap pertama selalu 

diawali dengan penyajian masalah. 

Pada tahap ini aktivitas yang 

dilakukan mahasiswa adalah 

memaparkan masalah secara mandiri 

dan studi dokumentasi yang 

dilakukan secara kelompok. Dari 

hasil observasi selama berlangsung 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul secara keseluruhan aktivitas 

mahasiswa pada tahap ini mencapai 

skor 75.58% dengan kategori baik. 

Tahap kedua; pada tahap ini 

mahasiswa diminta membuat 

perencanaan. Secara keseluruhan 

skor yang dicapai pada tahap ini 

74.34% sehingga termasuk dalam 

kategori baik.  

Tahap ketiga menyusun 

penjadwalan; pada tahap ini 

mahasiswa diminta Menyusun 

jadwal mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber yang relefan. Syarat 

utama dalam mengumpulkan 

informasi harus memahami betul isi 

masalah yang dikaji. Secara 

keseluruhan skor yang dicapai pada 

tahap ini 72.68% sehingga termasuk 

dalam kategori baik. 

Tahap keempat memonitor 

pembuatan proyek; pada tahap ini 

mahasiswa diberi tugas 

mengumpulkan dan menyusun hasil 

tugas. Dari hasil observasi selama 3 

(tiga) kali kegiatan pembelajaran 

mencapai skor 75.78%, artinya 

mahasiswa sudah mampu melakukan 

aktivitas ini dengan baik. 

Tahap kelima melakukan 

penilaian keseluruhan hasil karya; 

pada tahap ini masing-masing 

kelompok diminta untuk 

memaparkan hasil karya secara 

bergantian di muka kelas supaya 

semua bisa melihat dan 

mencermatinya. Dari hasil observasi 

selama melaksakan aktivitas ini 

kegiatan pembelajaran mencapai 

skor 77.65%, artinya mahasiswa 

sudah mampu melakukan kegiatan 

ini dengan baik.  

Untuk tahap terakhir diminta 

melakukan evaluasi hasil kegiatan 

pembelajaran; pada tahap ini 

mahasiswa diminta melakukan 

aktivitas melihat kembali, meneliti 

dan menelaah ulang hasil 

pekerjaannya. Pada fase ini dicapai 

skor 76.26 % dan sesuai dengan 
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kriteria yang ditetapkan masuk 

dalam kategori baik. 

Skor aktivitas mahasiswa 

berdasarkan observasi dalam 

kegiatan menggunakan modul 

pembelajaran berbasis projek 

ditunjukkan pada tabel berikut 

dibawah ini.
 

Tabel 2. Skor Aktivitas Mahasiswa pada Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

No  Tahap Kegiatan Skor Aktivitas  Kategori  

1 Identifikasi  masalah 75.59 Baik  

2 Memilih masalah sebagai fokus kajian kelas 74,40 Baik  

3 Mengumpulkan informasi 72.69 Baik  

4 menyusun  hasil karya 75.79 Baik  

5 Menyajikan dan menunjukkan hasil karya 77.68 Baik  

6 Melakukan refleksi 76.29 Baik  

 

PEMBAHASAN  

Temuan hasil penelitian, modul 

pembelajaran berbasis projek mata 

kuliah   politik hukum dengan materi   

prolegnas dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif 

mahasiswa dalam menjawab 

pertanyaan dan menyelesaikan tugas. 

Melalui model pembelajaran ini, 

mahasiswa diberi ruang dan 

kesempatan mengembangkan 

kemampuan berfikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah. Mahasiswa 

diberi kemerdekaan dalam menggali, 

mencari dan menemukan informasi 

dari berbagai sumber untuk 

menemukan jawaban dan 

membangun pengetahuan baru. 

Mahasiswa didorong dan dibiasakan 

untuk dapat keluar dari rutinitas 

berfikir dalam menyelesaikan 

masalah, termasuk dilatih 

membiasakan diri bersikap 

demokratis, berdiskusi dan 

kerjasama dalam menyelesaikan 

masalah dan menemukan ide-ide 

baru. Pendapat senada dikemukakan 

Trianto (2011) bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek 

memiliki potensi yang amat besar 

untuk membuat pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermanfaat 

bagi peserta didik. Gear (dalam M. 

Hosnan, 2014) juga mengemukakan, 

pembelajaran berbasis proyek 

memiliki potensi yang besar untuk 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna 

bagi siswa. Keuntungan 

pembelajaran berbasis proyek yang 

lain menurut hasil investigasi Yalcin 

et al (2009) yaitu dapat 1) 

menciptakan suasana belajar yang 

bervariasi, 2) menghindarkan dari 

atmosfer kebosanan yang biasa di 

dapat di sekolah, dan 3) membuat 

lingkungan belajar lebih menarik, 

menyenangkan, menggairahkan, 

Instrumen modul pembelajaran 

berbasis projek untuk mata kuliah 

poltik hukum dengan materi 

prolegnas telah memenuhi syarat 

kevalidan, seluruh aspek mencapai 

skor rata-rata 2.71%. Untuk 

kepraktisan modul mencapai  

77.80%, keaktifan dosen mencapa 

skor rata-rata 86.49%, keaktifan 

mahasiswa mencapai skor rata-rata 
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85.76%  Dengan demikian bahan 

ajar berupa modul pembalajaran 

bebasis  projek untuk mata kuliah  

politik hukum dengan materi  

prolegnas ini sesuai dengan 

kebutuhan dan karateristik 

mahasiswa. Mahasiswa mampu 

belajar mandiri sesuai dengan 

karakteristik dan kecepatan belajar 

mahasiswa sendiri-sendiri, tidak 

tergantung pada dosen. Tujuan utama 

dikembangkannya sistem modul 

menurut Depdiknas (2008) adalah 

untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran di samping  

peserta didik dapat belajar ke taraf 

tuntas, juga dapat mengaktifkan  

peserta didik belajar melalui kegiatan 

membaca, berbuat melakukan 

kegiatan, atau memecahkan soal 

dengan materi tertulis. 

Modul pembelajaran berbasis 

projek ini juga dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan aktivitas dan 

kreatifitas berfikir mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah. Temuan 

hasil penelitian ini  senada  dengan 

pendapat Erich Fromm (1976) yang 

mengemukakan, apa yang terjadi 

dalam proses belajar mahasiswa 

melalui  pembelajaran berbasis 

projek menunjukkan kesamaan unsur 

dengan pendekatan mengenai modus 

“menjadi” yang dimaksudkan karena 

mahasiswa tidak sekedar menerima 

pengetahuan tetapi juga memproses, 

menemukan melalui diskusi 

merumuskan masalah, melakukan 

kajian dan juga melakukan penelitian 

serta membuat usulan kebijakan. 

Bagi dosen bahan ajar berupa 

modul ini juga dapat meningkatkan 

aktivitas dosen dalam kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

paradigma kontruktivistik, 

menempatkan dirinya sebagai 

motivator, fasilitator dan teman 

diskusi dalam menyelesaiakan 

masalah. Pendapat senada 

dikemukakan Mohammad Muchlis 

Solichin (2021), dalam pandangan 

konstruktivisme, belajar dipandang 

sebagai suatu kegiatan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan, 

menciptakan pemahaman dan 

melakukan pemaknaan, membangun 

ide/gagasan. Secara mendasar, 

belajar adalah kegiatan siswa dalam 

berdasarkan interpretasi sebagai hasil 

interaksi siswa tersebut dengan 

lingkungannya. Sementara itu, 

mengajar dalam konteks ini 

merupakan upaya membimbing, 

mengarahkan dan memfasilitasi 

siswa dalam melakukan proses 

belajar. Esensi dari teori 

konstruktivisme adalah siswa harus 

menemukan dan mentransformasikan 

suatu informasi kompleks ke situasi 

lain, sehingga membutuhkan proses 

berpikir siswa agar siswa dapat 

menemukan ide-ide tersebut 

(Kunandar, 2007) 

Keefektifan modul ajar dilihat 

dari perolehan kompetensi 

mahasiswa yaitu kompetensi 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang menunjukkan 

bahwa capaian ketuntasan belajar 

yang diperoleh 91.79%. Pendapat 

senada dikemukakan CCE (1998a), 

titik berat model ini ialah pelibatan 

peserta didik dalam keseluruhan 

proses, dan dengan proses itu peserta 



120 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 27, NOMOR 1, APRIL 2023 

 

didik difasilitasi untuk mendapatkan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

baik secara teoritis seperti 

ketrampilan berpikir dan praktis 

seperti halnya kegiatan penelitian 

dan dialog interaktif melalui 

portofolio tayangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka modul pembelajaran berbasis   

projek yang digunakan dapat 

meningkatkan kompetensi dan 

kreativitas berfikir kreatif mahasiswa 

dalam menyelesaikan masalah, maka 

modul ajar yang dikembangkan 

merupakan modul ajar yang sangat 

valid, praktis, dan efektif. 

 

KESIMPULAN  

Modul pembelajaran berbasis 

projek disusun untuk menjawab 

permasalahan semakin minimnya 

kemampuan berfikir keratif 

mahasiswa ketika diminta 

menyelesaikan masalah. Melalui 

modul pembelajaran berbasis projek 

mahasiswa diberi kemerdekaan 

dalam mencari dan menentukan 

masalah, menyelesaikan masalah, 

mempresentasikan   hasil karya dan 

melakukan refleksi.  

Temuan hasil penelitian bahwa 

instrument modul pembelajaran 

berbasis projek untuk mata kuliah 

politik hukum dengan materi 

prolegnas telah memenuhi syarat 

kevalidan, seluruh aspek mencapai 

rata-rata 2.72%. Untuk kepraktisan 

modul mencapai skor rata-rata 

78.82%, keaktifan dosen mencapai 

skor 87.39%, keaktifan mahasiswa 

mencapai skor 86.79 , respon 

mahasiswa mencapai skor rata-rata 

1.90%, respon dosen mencapai skor 

rata-rata 1.91, sedangkan keefektifan 

modul dilihat dari capaian ketuntasan 

belajar mahasiswa  diperoleh skor 

91,89%. 

 

SARAN  

Temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  bahan ajar 

berupa modul pembelajaran berbasis  

projek ternyata dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif 

mahasiswa pada mata kuliah  poltik 

hukum untuk materi prolegnasl, 

maka saran yang dapat diberikan 

supaya teman sejawat khususnya 

dosen prodi PPKn untuk  

mengembangkan dan menerapkan 

model pembelajar berbasis  projek 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran untuk mata kuliah 

yang diampu dan meninggalkan pola 

pembelajaran konvensional yang 

tidak dapat menciptakan 

pembelajaraan efektif.  
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